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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO : 

 Hidup perlu perjuangan dan pengorbanan, untuk merasakan 

kebahagian maka berusahalah, berdoalah, bersabarlah dan 

bertawakallah 

 
 Tanpa kegigihan proses perjuangan hidup akan terputus di 

tengah jalan, karena tantangan yang muncul lebih banyak 

menawarkan alasan untuk menghentikan. 

 

 

 Sesunguhnya banyak alasan yang kita berikan untuk sebuah 

kegagalan, tapi hanya alasan untuk berhasil yaitu tidak ada 

alasan, karena hidup adalah pilihan, pasti kita akan 

mengiginkan yang terbaik. 
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ABSTRAK 

 

 

 
IMPLEMENTASI INFERENSI FUZZY MAMDANI PADA SISTEM PAKAR 

UNTUK DIAGNOSA PENYAKIT HIPERTIROID 

 
 

Oleh: 

 

Rinaldi
1
 

Mesterjon
2
 

Jhoanne Fredricka
2
 

 

Penyakit hipertiroid adalah sejenis kanker yang sel-sel kanker 

berkembangbiak di dalam jaringan tiroid. Pendiagnosaan penyakit hipertiroid sulit 

untuk dilakukan karena gejala penyakit tiroid bisa bermacam-macam tergantung 

pada naik dan turunnya hormon tiroid yang meningkatkan penggunaaan oksigen 

oleh sel-sel tubuh. Namun keterbatasan jumlah dokter dalam menangani penyakit 

ini menyebabkan user kesulitan untuk berkonsultasi langsung mengenai penyakit 

hipertiroid ini. Maka untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan suatu sistem 

pakar yang mampu mendiagnosa penyakit tiroid berdasarkan data klinis pasien 

secara online untuk membantu pasien atau masyarakat agar dapat bekonsultasi 

secara mandiri. Sistem pakar ini menggunakan metode Fuzzy Mamdani dengan 

menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan Database MySQL. Sistem pakar 

yang dihasilkan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mendiagnosa 

awal penyakit hipertiroid secara online. 

 
Kata Kunci: Sistem Pakar, Fuzzy Mamdani, Penyakit Hipertiroid 

Keterangan: 

1. Peneliti 

2. Pembimbing 1 dan Pembimbing 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Penyakit adalah suatu keadaan abnormal dari tubuh atau pikiran yang 

menyebabkan ketidaknyamanan, disfungsi atau kesukaran terhadap orang 

yang dipengaruhinya. Dewasa ini, kadang kita terlalu sibuk dengan kegiatan 

sehingga mengabaikan kesehatan yang dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit. Salah satu penyakit yang muncul akibat kurangnya perhatian 

terhadap kesehatan adalah penyakit tiroid. Penyakit tiroid adalah sejenis 

kanker yang sel-sel kanker berkembangbiak di dalam jaringan tiroid. 

Pendiagnosaan penyakit tiroid sulit untuk dilakukan karena gejala penyakit 

tiroid bisa bermacam-macam tergantung pada naik dan turunnya hormon 

tiroid yang meningkatkan penggunaaan oksigen oleh sel-sel tubuh. Dalam hal 

ini dibutuhkan pemeriksaan tiroid oleh dokter serta interpretasi data klinis 

yang tepat untuk mendiagnosa penyakit tiroid. Namun keterbatasan jumlah 

dokter dalam menangani penyakit ini menyebabkan user kesulitan untuk 

berkonsultasi langsung mengenai penyakit hipertiroid ini. Maka untuk 

mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan suatu sistem pakar yang mampu 

mendiagnosa penyakit tiroid berdasarkan data klinis pasien secara online. 

Sistem pakar dibuat hanya pada domain pengetahuan tertentu untuk 

suatu kepakaran tertentu yang mendekati kemampuan manusia di salah satu 

bidang saja. Sistem pakar mencoba mencari penyelesaian yang memuaskan 

yaitu sebuah penyelesaian yang cukup bagus agar pekerjaan dapat berjalan 



2 
 

 

 

 

walaupun itu bukan penyelesaian yang optimal. Pada dasarnya sistem pakar 

diterapkan untuk mendukung aktivitas pemecahan masalah. Beberapa 

aktivitas pemecahan yang dimaksud antara lain: pembuatan keputusan 

(decision making), pemaduan pengetahuan (knowledge fusing), pembuatan 

desain (designing), perencanaan (planning), prakiraan (forecasting), 

pengaturan (regulating), pengendalian (controlling), diagnosis (diagnosing), 

perumusan (prescribing), pemberian nasihat (advising), dan pelatihan 

(tutoring). 

Selain itu sistem pakar juga dapat berfungsi sebagai asisten yang 

pandai dari seorang pakar. Inferensi fuzzy Mamdani merupakan kerangka 

kerja linguistik, dengan inferensi fuzzy ini proses berfikir manusia dapat 

dimodelkan. Inferensi fuzzy Mamdani telah digunakan secara luas untuk 

menangkap pengetahuan para pakar, sehingga memungkinkan penggunaan 

inferensi fuzzy Mamdani untuk menggambarkan keahlian pakar secara lebih 

intuitif, yang lebih mirip pakar dalam mengambil keputusan. 

Penelitian ini akan membuat aplikasi sistem pakar untuk diagnosa 

penyakit hipertiroid. Sistem pakar diperlukan untuk mendapatkan 

pengetahuan kepakaran dari ahlinya dalam menyelesaikan permasalahan 

diagnosa penyakit sedangkan inferensi fuzzy Mamdani digunakan untuk 

pengolahan pengetahuan agar diperoleh konsekuensi atau kesimpulan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian, yaitu” Implementasi Inferensi Fuzzy Mamdani Pada Sistem 

Pakar Untuk Diagnosa Penyakit Hipertiroid“. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu : 

 

1. Bagaimana implementasi inferensi fuzzy mamdani pada sistem pakar untuk 

diagnosa penyakit hipertiroid? 

2. Bagaimana perancangan aplikasi sistem pakar untuk diagnosa penyakit 

hipertiroid? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit Hipertiroid pada orang dewasa menggunakan metode 

fuzzy mamdani dengan Bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki berapa tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Adapun tujuan-tujuan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk memenuhi 

salah satu syarat penyusunan skripsi untuk memperoleh gelar Sarjana 

Komputer pada Program Studi Informatika Universitas Dehasen 

(UNIVED) Bengkulu. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

 

Tujuan penelitian ini adalah merancang aplikasi sistem pakar 

untuk mendiagnosa penyakit Hipertiroid menggunakan metode fuzzy 

mamdani untuk mendapatkan solusi dan informasi dengan mudah dan 

cepat menggunakan Bahasa Pemrogramn PHP dan Database MySQL. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Dari tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diperoleh antara lain: 

 

1. Manfaat Bagi Tempat Penelitian 

 

a. Memberikan kemudahan bagi user sebagai langkah awal penanganan 

penyakit Hipertiroid sebelum menemui dokter ahli. 

b. Sistem dapat digunakan oleh user sebagai informasi mengenai 

penyakit Hipertiroid yang datanya langsung dari dokter ahli. 

2. Manfaat Bagi Pembaca 

 

a. Memberikan kemudahan untuk mengetahui informasi serta tata cara 

penyembuhan awal penyakit Hipertiroid. 

b. Sebagai bahan referensi untuk penulisan yang akan datang mengenai 

sistem pakar dan memberikan manfaat serta pengetahuan yang lebih 

baik bagi para pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Sistem Pakar 

 

Menurut Ramadhan (2018), Sistem pakar termasuk ke dalam kelompok 

kecerdasan buatan yang mempunyai kemampuan khusus untuk menyelesaikan 

kondisi permasalahan yang ada. 

Kemudian menurut Irawan (2018), Sistem Pakar adalah sebuah 

program komputer yang mencoba meniru atau mensimulasikan pengetahuan 

(knowledge) dan ketrampilan (skill) dari seorang pakar pada area tertentu. 

Selanjutnya sistem ini akan men-coba memecahkan suatu permasalahan sesuai 

dengan kepakarannya. 

Sedangkan menurut Triambudi (2018), sistem pakar (expert system) 

merupakan cabang dari Artificial Intelligence (AI) yang dikembangkan pada 

pertengahan 1960. Sistem pakar berasal dari istilah knowledge-based expert 

system, yaitu sebuah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia dimana 

pengetahuan tersebut dimasukkan kedalam komputer dan kemudian digunakan 

unruk menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya membutuhkan 

kepakaran atau keahlian manusia. 

Sistem pakar merupakan program kecerdasan buatan yang 

menggabungkan pengetahuan base dengan sistem inferensi untuk menirukan 

seorang pakar. Sistem pakar merupakan suatu program komputerisasi yang 

berusaha menirukan proses penalaran dari seorang pakar dalam memecahkan 

masalah spesifikasi atau bisa dikatakan merupakan tiruan dari seorang pakar 
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karena pengetahuannya disimpan dalam basis pengetahuan sistem yang 

digunakan untuk proses pemecahan masalah (Rahardjo, 2020). 

Menurut Putri (2017), Sistem pakar (Expert System) adalah salah satu 

cabang dari AI (Artificial Intelligence) khusus untuk penyelesaian masalah 

tingkat manusia yang pakar. Sitem pakar adalah sistem yang menggunakan 

pengetahuan manusia yang terekam dalam komputer untuk memecahkan 

persoalan yang biasanya memerlukan keahlian manusia. Sedangkan AI itu 

sendiri atau yang disebut juga kecerdasan buatan adalah tingkah laku mesin 

yang jika dilakukan oleh manusia, akan disebut cerdas. 

Secara umum struktur sebuah sistem pakar terdiri atas 3 komponen 

utama, yaitu: knowledge base, working memory, dan inference engine (Irawan, 

2018). Seperti pada gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Struktur Sistem Pakar 

 

Keterangan : 

 

a. Knowledge base (basis pengetahuan) adalah bagian dari sebuah sistem 

pakar yang mengandung/menyimpan pengetahuan (domain knowledge). 

Knowledge base yang dikandung oleh sebuah sistem pakar berbeda antara 

satu dengan yang lain tergantung pada bidang kepakaran dari sistem yang 
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dibangun. Misalnya, medical expert system akan memiliki basis 

pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan medis. Knowledge base 

direpresentasikan dalam berbagai macam bentuk, salah satunya adalah 

dalam bentuk sistem berbasis aturan (ruled-based system). 

b. Working memory mengandung/menyimpan fakta-fakta yang ditemukan 

selama proses konsultasi dengan sistem pakar. Selama proses konsultasi, 

user memasukkan fakta-fakta yang dibutuhkan. Kemudian sistem akan 

mencari padanan tentang fakta tersebut dengan informasi yang ada dalam 

knowledge base untuk menghasilkanfakta baru. Sistem akan memasukkan 

fakta baru ini ke dalam working memory. Jadi working memory menyimpan 

informasi tentang fakta-fakta yang dimasukkan oleh user ataupun fakta baru 

hasil kesimpulan dari sistem. 

c. Inference  engine  bertugas  mencari  padanan  antara  fakta  yang  ada     

di dalam working memory dengan fakta-fakta tentang domain knowledge 

tertentu yang ada di dalam knowledge base, selanjutnya inference engine 

akan menarik/mengambil kesimpulan dari problem yang diajukan kepada 

sistem 

2.1.1 Gejala – Gejala Sistem Pakar 

 

Ada berbagai gejala-gejala yang membedakan sistem pakar dengan 

sistem yang lain. Gejala-gejala ini menjadi pedoman utama dalam 

pengembangan sitem pakar. Gejala-gejala yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 
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1. Memiliki fasilitas informasi yang handal, yaitu bagaimana 

memberikan kemudahan pada user, terutama pemula, agar merasa 

puas dalam menerima jawaban yang diberikan sistem pakar. 

2. Mudah dimodifikasi, yaitu bagaimana proses modifikasi dilakukan 

dengan mudah tanpa berbelit-belit dengan harus memodifikasi basis 

pengetahuan dan menuliskan kaidah-kaidah baru, lalu memodifikasi 

kaidah yang sudah ada atau mengganti kaidah yang sudah tidak 

diperlukan, sistem yang lebih baik mestinya mempunyai subsistem 

yang memungkinkan perubahan bisa dikerjakan tanpa melalui proses 

yang sulit. 

3. Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer . 

 

4. Memiliki kemampuan untuk belajar adaptif, sistem pakar 

menggabungkan kemampuannya untuk belajar sendiri, maka sistem 

akan lebih berdaya guna dan menjadi pemecah masalah yang efektif . 

2.1.2 Keuntungan Sistem Pakar 

 

Sistem pakar merupakan paket perangkat lunak atau program 

komputer yang ditujukan sebagai penyedia nasihat dan sarana bantu 

dalam memecahkan masalah di bidang-bidang spesiasi tertentu seperti 

sains, perekayasaan, metematika, kedokteran, pendidikan dan 

sebagainya. Adapun keunggulan sistem pakar antara lain sebagai berikut: 

a. Menghimpun data dalam jumlah yang sangat besar 

 

b. Menyimpan data tersebut untuk jangka waktu yang panjang dalam 

sustu bentuk tertentu 
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c. Mengajarkan perhitungan secra cepat dan tepat tanpa jemu mencari 

kembali data yang tersimpan dengan kecepatan tinggi. 

 

2.2 Metode Fuzzy Mamdani 

 

Menurut Hendrawan, dkk (2020) Mamdany Fuzzy ini merupakan 

metode yang paling populer digunakan dalam aplikasi fuzzy. Metode Fuzzy 

Mamdani merupakan salah satu bagian dari Fuzzy Inference System. Metode 

ini menggunakan output yang ditentukan menggunakan metode MIN yang 

aturannya diinterferensikan menggunakan metode MAX. Sehingga metode 

Mamdani juga dikenal dengan metode MIN-MAX. Namun, metode Mamdani 

bukan hanya proses pembatasan nilai MIN-MAX. Metode mamdany juga 

menggunakan metode penjumlahan (sum) untuk memperoleh solusi himpunan 

fuzzy terhadap semua output daerah fuzzy. Selain itu, Metode mamdany fuzzy 

menggunakan metode probabilistik “OR” atau “disjungsi” untuk memperoleh 

solusi himpunan fuzzy dengan cara melakukan perkalian pada semua output 

daerah fuzzy. Algoritma ini berguna untuk penarikan kesimpulan atau suatu 

keputusan terbaik dalam permasalahan yang tidak pasti. 

Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Zadeh tahun 1965. Dasar 

logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan 

derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu 

himpunan sangatlah penting. Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan 

hanya terdapat dua kemungkinan, yaitu 0 dan 1. Pada himpunan fuzzy, nilai 

keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai 1. Apabila x memiliki nilai 

keanggotaan fuzzy μA(x) = 0, berarti x tidak menjadi anggota himpunan A, 

apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy μA(x) = 1, berarti x menjadi 
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anggota penuh pada himpunan A. Dalam banyak hal, logika fuzzy digunakan 

sebagai suatu cara untuk memetakan permasalahan dari input ke output yang 

diharapkan. Logika fuzzy dapat dianggap sebagai kotak hitam (black box) yang 

menghubungkan antara ruang input menuju ke ruang output. Kotak hitam 

(black box) tersebut berisi metode yang digunakan untuk mengolah data input 

menjadi output dalam bentuk informasi. Salah satu permasalahan yang 

menggunakan pemetaan dari suatu input ke output adalah masalah produksi 

barang. Pada permasalahan produksi barang diberikan input data semua total 

persediaan barang yang mungkin dan outputnya semua jumlah produksi barang 

yang mungkin. Kotak hitam (black box) pada permasalahan tersebut berisi 

metode yang dapat digunakan untuk mengolah data input menjadi output dalam 

bentuk informasi jumlah barang yang harus diproduksi (Kusumadewi, 2018). 

Himpunan fuzzy memiliki dua atribut, yaitu linguistik dan numeris. Atribut 

linguistik adalah adalah atribut yang digunakan untuk penamaan suatu group 

yang mewakili suatu keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan 

bahasa alami, seperti muda, parobaya, tua. Sedangkan atribut numeris adalah 

suatu nilai yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel. 

Menurut Sianturi (2020), tahapan dan langkah-langkah metode fuzzy 

mamdani adalah sebagai berikut: 

1.  Pembentukan himpunan fuzzy. Pada metode Mamdani baik variabel input 

maupun variabel output dibagi menjadi 1 atau lebih himpunan fuzzy. 

2. Aplikasi fungsi implikasi pada metode mamdani. Fungsi implikasi yang 

digunakan adalah min. Hasil implikasi fuzzy dari setiap aturan ini 

kemudian digabungkan untuk menghasilkan keluaran infrensi fuzzy 
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3.  Komposisi Aturan. Tidak seperti penalaran monoton, apabila sistem 

terdiri dari beberapa aturan, maka infrensi diperoleh dari kumpulan dan 

korelasi antar aturan. Ada 3 metode yang digunakan dalam melakukan 

inferensi sistem fuzzy, yaitu: max, additive dan probabilistik OR. 

a. Metode Max (Maximum) Pada metode max, solusi himpunan fuzzy 

diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan. Secara 

umum dapat dituliskan: 

μsf [ xi ]←max ( μsf [ xi ] ,μkf [ xi ])…............................................. 1) 

 

dengan: 

 

μsf [ xi ]= nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai satuan ke-i 

μk f [ xi ]= nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i 

b. Metode Additive (Sum) Pada metode additive, solusi himpunan fuzzy 

diperoleh dengan cara melakukan bounded-sum terhadap semua output 

daerah fuzzy. Secara umum dituliskan: 

μsf [ xi ]←min(1, μsf [ xi]+μk [ xi ])… .............................................. 2) 

 

dengan: 

 

μsf [ xi ]= nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai satuan ke-i; 

μk f [ xi ]=nilaikeanggotaankonsekuenfuzzyaturanke-i 

c. Metode Probabilistik OR (probor) 

 

Pada metode probabilistik OR (probor), solusi himpunan fuzzy 

diperoleh dengan caramelakukan product terhadap semua output daerah 

fuzzy. Secara umum dituliskan: 

μsf [ xi ]←( μsf [ xi ]+μk [ xi ])−( μsf [ xi ]∗μk [ xi ]). .......................... 3 
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dengan: 

 

μsf [ xi ]=nilaikeanggotaansolusifuzzysampaisatuanke-i; 

μk f [ xi ]=nilaikeanggotaankonsekuenfuzzyaturanke-i 

4. Penegasan (defuzzy) 

 

Input dariprosesdefuzzifikasi adalah suatuhimpunan  fuzzy  yang  

diperoleh darikomposisi aturan-aturan fuzzy,sedangkan output yang 

dihasilkanmerupakan suatu bilangan padadomain himpunan fuzzy 

tersebut. Terdapat beberapa metode untuk yang dapat digunakan pada 

defuzzify, antara lain:a. Metode Centroid (Composite Moment) pada metode 

centroid, titik pusat daerah fuzzy diambil untuk memperoleh solusi crisp. 

 

2.3 Sekilas Tentang PHP 

 

Menurut Aprianto (2018), PHP pada awalnya merupakan kependekan 

dari Personal Home Page (Situs personal). PHP pertama kali dibuat oleh 

Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama Form 

Interpreted (FI), yang wujudnya berupa sekumpulan skrip yang digunakan 

untuk mengolah data formulir dari web. Selanjutnya Rasmus merilis kode 

sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan 

kode sumber ini menjadi sumber terbuka, maka banyak pemrogram yang 

tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. Pada November 1997, dirilis PHP/FI 

2.0. Pada rilis ini, interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam program C. 

Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan 

kemampuan PHP/FI secara signifikan. Pada tahun 1997, sebuah perusahaan 

bernama Zend menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, 

dan  lebih  cepat.  Kemudian  pada  Juni  1998,  perusahaan  tersebut  merilis 
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interpreter baru untuk PHP dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan 

singkatan PHP diubah menjadi akronim berulang PHP: Hypertext 

Preprocessor. Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru 

dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang 

paling banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai 

disebabkan kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi 

tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. Pada Juni 2004, Zend 

merilis PHP 5.0. 

Beberapa alasan yang membuat bahasa Pemrograman PHP yang 

termasuk dalam kategori bahasa yang banyak digunakan oleh programmer di 

dunia adalah sebagai berikut : 

a. PHP bersifat Open Source, sehingga kita bebas menggunakan PHP tanpa 

harus membayar. 

b. Lintas Platform, PHP dapat dijalankan pada sistem operasi apapun, seperti 

 

Linux, Windows, OpenBSD, FreeBSD, Mac OS, Solaris dan lain-lain. 

 

c. Didukung berbagai Web Server Handal seperti Apache, IIS (Windows), 

 

Xitami, Lighttpd, OmniSecure, WebWeaver, dan lain-lain. 

 

d. Mampu koneksi dengan berbagai database, support untuk aplikasi database 

seperti MySQL, Ms. SQL Server, ORACLE, PostgreSQL, Interbase, 

SQLite, dBase, dan lainnya. 

e. Memiliki tingkat akses paling cepat dibanding pemrograman web 

lainnyanterpreter PHP mengalami perubahan besar. 
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Menurut Solichin (2019), PHP merupakan singkatan recursive dari 

PHP : Hypertext Prepocessor yang pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf 

pada tahun 1994. PHP harus ditulis di antara tag : 

a. <? dan ?> 
 

b. ?php dan ?> 

 

c. <script language=”php”> dan </script> 

 

d. <% dan %> 

 

Setiap satu statement (perintah) biasanya diakhiri dengan titik-koma 

(;). CASE SENSITIVE untuk nama identifier yang dibuat oleh user (berupa 

variable, konstanta, fungsi dll), namun TIDAK CASE SENSITIVE untuk 

identifier built-in dari PHP. Jadi : $nama ≠ $Nama ≠ $NAMA. 

 

2.4 MySQL 

 

Menurut Solichin (2019). MySQL adalah sebuah perangkat lunak 

sistem manajemen basis data SQL (database management system) atau DBMS 

yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. 

MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di 

bawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual 

dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak 

cocok dengan penggunaan GPL. 

Tidak seperti PHP atau Apache yang merupakan software yang 

dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber 

dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh 

sebuah perusahaan komersial Swedia yaitu MySQL AB. MySQL AB 

memegang penuh hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang 
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Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah: David 

Axmark, Allan Larsson, dan Michael "Monty" Widenius. 

Fitur-fitur MySQL antara lain : 

 

a. Relational Database System. Seperti halnya software database lain yang 

ada di pasaran, MySQL termasuk RDBMS. 

b. Arsitektur Client-Server. MySQL memiliki arsitektur client-server dimana 

server database MySQL terinstal di server. Client MySQL dapat berada 

dikomputer yang sama dengan server, dan dapat juga di komputer lain 

yang berkomunikasi dengan server melalui jaringan bahkan internet. 

c. Mengenal perintah SQL standar. SQL (Structured Query Language) 

merupakan suatu bahasa standar yang berlaku di hampir semua software 

database. MySQL mendukung SQL versi SQL:2003. 

d. Mendukung Sub Select. Mulai versi 4.1 MySQL telah mendukung select 

dalam select (sub select). 

e. Mendukung Views. MySQL mendukung views sejak versi 5.0 

 

f. Mendukung Stored Prosedured (SP). MySQL mendukung SP sejak versi 

5.0 

g. Mendukung Triggers. MySQL mendukung trigger pada versi 5.0 namun 

masih terbatas. Pengembang MySQL berjanji akan meningkatkan 

kemampuan trigger pada versi 5.1. 

h. Mendukung replication. 

 

i. Mendukung transaksi. 
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2.5 Konsep Perancangan Database 

 

Konsep perancangan database terdiri dari beberapa bagian, antara lain 

sebagai berikut : 

2.5.1 Basis Data (Database) 

 

Basis Data terdiri dari 2 kata yaitu basis dan data. Basis 

kurang lebih dapat dartikan sebagai markas atau gudang, tempat 

bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta 

dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, 

siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan 

dan sebagainya yang diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, symbol, 

teks, gambar bunyi atau kombinasinya (Fatansyah , 2019). 

Menurut Yakub (2018), Basis data (database) dapat 

dibayangkan sebagai sebuah lemari arsipdan bertugas mengelolanya. 

Relasi biasanya ditunjukkan dengan kunci (key) dari tiap file yang ada. 

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama 

bentuk, yang merupakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu 

record terdiri dari field-field yang saling berhubungan dan 

menunjukkan dalam satu pengertian yang lengkap dalam satu record. 

2.5.2 DFD (Data Flow Diagram) 

 

Menurut Ladjamudin (2020) Data Flow Diagram (DFD) 

merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem 

ke modul yang lebih kecil. DFD / DAD terdiri dari 2 bagian yaitu: 

a. Diagram Konteks 



17 
 

 

 

 

Context diagram adalah diagram yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 

b. Diagram Nol 

 

Diagram nol adalah diagram yang menggambarkan proses 

dari dataflow diagram. 

Tabel 2.1 DataFlow Diagram 

 

 

Gane / Sason 
Yourdon / De 

Marco 

 

Keterangan 

Entitas 

Eksternal 

Entitas 

Eksternal 

Entitas eksternal, dapat 

berupa orang / unit terkait 

yang berinteraksi dengan 

sistem tetapi di luar sistem. 

 

 

 

 

Proses 

 

 

 
Proses 

Orang, unit yang 

dipergunakan atau 

melakukan transformasi data. 

Komponen fisik tidak 

diidentifikasikan. 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

Aliran dat dengan arah 

khusus dari sumber ke tujuan. 

 
 

Data Store 

   

Data Store 

Penyimpanan data atau 

tempat data direfer oleh 

proses. 

 
 

2.5.3 ERD (Entity Relation Diagram) 

 

ERD adalah gambar atau diagram yang menunjukkan 

informasi sistem yang dibuat, disimpan, dan digunakan dala sistem 

bisnis (Fatta, 2018). Entitas biasanya menggambarkan jenis informasi 

yang sama. Dalam entitas digunakan untuk menghubungkan antar 

entitas yang sekalligus menunjukkan hubungan antar data. Adapun 

simbol ERD dapat dilihat pada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Elemen-Elemen dari ERD 

 

SIMBOL KETERANGAN 

 

 

Entitas, yaitu kumpulan dari objek yang dapat 

diidentifikasikan secara unik. 

 

 

Atribut, yaitu karakteristik dari entity atau 

relasi yang merupakan penjelasan detail 

tentang entitas. 

 

Relasi, yaitu hubungan yang terjadi antara satu 

atau lebih entitas. Jenis hubungan antara lain : 

satu ke satu, satu ke banyak, dan banyak ke 

banyak. 

 

   
Hubungan antara entity dengan atributnya dan 

himpunan entitas dengan himpunan relasinya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Sejarah Tempat Penelitian 

 

Berdasarkan Keputusan Bupati Bengkulu Selatan nomor: 345 tahun 

2005 pada tanggal 11 Oktober 2005 tentang Penetapan Lokasi Pembangunan 

Rumah Sakit Umum Daerah Manna kebupaten Bengkulu Selatan seluas ± 

80.000 M2 terletak di Desa Pagar Dewa Kecamatan Kota Manna kabupaten 

Bengkulu Selatan, dengan batas-batas sebagai berikut: sebelah Utara Kantor 

Bupati Bengkulu Selatan, sebelah Timur Tanah pemerintah bengkulu Selatan, 

sebelah selatan tanah pemerintah bengkulu Selatan dan sebelah barat berbatasan 

Jl. Raya Padang Panjang Manna. 

Sehubungan dengan telah disiapkannya lokasi RSUD Manna oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan maka pihak RSUD Manna 

telah mengusahakan dan memulai pembangunan RSUD Manna sejak Tahun 

Anggaran 2006 dengan sumber dana ± 11,5 Milyar yang bersumber dari dana 

APBN Depertemen Kesehatan RI, pada tahun 2007, 2008, 2009 dan sampai saat 

ini RSUD Manna melanjutkan kembali pembangunan gedung beserta 

peralatannya yang bersumber baik dari dana APBN maupun APBD. 

Semenjak RSUD Manna direlokasi dari Jalan Fatmawati Soekarno No. 

31 ke lokasi baru di Jalan Raya Padang Panjang Manna dan telah beroperasi 

sejak diresmikan oleh Bupati Bengkulu Selatan Tanggal 21 Januari 2009, maka 

atas inisiatif DPRD Bengkulu Selatan nama RSUD Manna berubah nama 

menjadi RSUD Hasanuddin Damrah Manna, hal ini ditetapkan dengan Perda 
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Dokter 

dr. Argina Nurlisya, Sp, THT. KL 

Dokter 

dr. Argina Nurlisya, Sp, THT. KL 

Asisten Dokter 

Bora Ilahi 

 
 

Nomor: 4 Tahun 2009 tanggal 11 September 2009 Tentang Perubahan Nama 

RSUD Manna Menjadi RSUD Hasanuddin Damrah Manna Bengkulu Selatan. 

3.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Hasanudin 

Damrah Manna. Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 2023 

sampai dengan April 2023. 

3.1.2. Struktur Organisasi 

 

Struktur Organisasi menunjukkan kerangka dan susunan 

perwujudan tetap hubungan diantara fungsi, posisi maupun orang yang 

menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 

berbeda dalam organisasi. Struktur Organisasi bagian Spesialis THT 

pada Rumah Sakit Hasanudin Damrah Kota Manna dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

BAGIAN THT RUMAH SAKIT HASANUDIN DAMRAH KOTA MANNA 
 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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3.1.3 Tugas dan Wewenang 

 

A. Penanggung jawab 

Tugas : 

1. Bertanggung jawab secara umum dalam pelaksanaan kegiatan 

dokter. 

2. Mengkoordinasikan dengan dokter dalam menentukan aturan- 

aturan khusus pada kegiatan dokter. 

3. Menentukan kebijakan-kebijakan mengenai pelaksanaan 

kegiatan dokter. 

B. Dokter 

Tugas : 

1. Memberikan pelayanan sesuai dengan profesi dan standar 

prosedur operasional serta kebutuhan medis pasien 

2. Mendiagnosis dan mengobati pasien khususnya dibagian THT 

 

3. Memberi kesan dan menyampaikan keterangan atau pendapat 

kepada pasien yang dapat dipertanggungjawabkan 

4. Mencegah terjadinya infeksi yang membahayakan pasien, 

tenaga medis, dan masyarakat 

5. Menyimpan, menjaga dan merahasiakan data rekam medis 

pasien 

6. Melindungi pasien dari kerugian 

 

7. Mengutamakan kepentingan pasien dan memperlakukan pasien 

secara adil 

8. Menjalin kerjasama yang baik dengan tenaga kesehatan lainnya 
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9. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakan dengan menjadi 

motovator, pendidik dan pemberi pelayanan kesehatan 

(promotif, kuratif dan rehabilitative) 

10. Bertanggungjawab dalam pencatatan dan pelaporan tentang 

pelayanan kesehatan. 

C. Asisten Dokter 

Tugas : 

1. Menyiapkan ruangan untuk pelayanan 

 

2. Menyiapkan dokumen/ kartu rekam medis pasien 

 

3. Menyiapkan alat dan bahan 

 

4. Membantu dokter saat mengerjakan pasien 

 

5. Membersihkan dan Mensterilkan alat 

 

6. Melakukan desinfeksi 

 

7. Melakukan pencatatan dan pelaporan harian pelayanan 

 

8. Melakukan pemeriksaan subjektif 

 

9. Melakukan pemeriksaan suhu tubuh pasien 

 

10. Mengajukan kebutuhan alat, bahan dan obat 

 
 

3.2 Metode Penelitian 

 

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode 

waterfall. Metode waterfall adalah konsep pengembangan yang menekankan 

pada langkah sistematis. Sehingga, proses penciptaan sebuah sistem harus 

dilakukan secara berurutan, mulai dari tahapan identifikasi kebutuhan sampai 

ke proses perawatan. Langkah itulah yang kemudian dianalogikan seperti 
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sebuah air terjun dan mengalir dari atas ke bawah. Secara garis besar metode 

 

waterfall memiliki tahapan-tahapan seperti pada gambar 3.1. 

 

 
Gambar 3.1 Tahapan Metode Waterfall 

 

Keterangan : 

 

A. Kebutuhan Sistem 

 

Layanan system kendala dan tujuan ditetapkan oleh hasil 

konsultasi dengan pengguna yang kemudian didefinisikan secara rinci 

dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. Dalam hal ini ditentukan 

spesifikasi yang dibutuhkan sistem, antara lain seseorang yang akan 

dijadikan pakar dalam penelitian ini. 

B. Design Perangkat Lunak 

 

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan- 

kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan 

membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan 

perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi 
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sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya. Pada tahap ini 

dilakukan design sementara sistem yang akan dibuat. 

C. Implementation Perangkat Lunak 

 

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan 

sebagai serangkaian program atau unit program. Pengujian melibatkan 

verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya. 

D. Pengujian 

 

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji 

sebagai sebuah sistem lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan 

kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat 

lunak dapat dikirimkan ke customer 

E. Pemeliharaan 

 

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem 

dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan 

pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan 

sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan 

meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru. 

 

3.3 Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

 

Adapun perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan komputer dengan spesifikasi sebagai berikut : 

a. Laptop Asus Core i3 
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b. Printer Canon 2770 

 

c. Mouse : USB Standar 

 

2. Perangkat Lunak (Software) 

 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi Windows 10 

 

b. PHP 

 

c. Xampp 

 

d. MySQL Server dan Macromedia Dreamweaver 

 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Data penelitian dikumpulkan dalam tiga metode yaitu : 

 

2. Observasi 

 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

melakukan pengamatan secara langsung dengan pakar dan pihak terkait 

penelitian. 

3. Wawancara 

 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengadakan tanya jawab dengan pakar yaitu dr. Argina Nurlisya, Sp, 

THT. KL. 

4. Studi Pustaka 

 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengumpulkan data yang berasal dari bahan pustaka seperti buku 

tentang sistem pakar, pemrograman PHP dan MySQL serta jurnal 
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tentang sistem pakar. Studi pustaka juga diperoleh dengan mendownload 

 

bahan seperti artikel dan jurnal dari internet. 

 

3.5 Metode Perancangan Sistem 

 

Metode perancangan sistem terdiri dari Analisa sistem aktual dan 

analaisa sistem baru sebagai berikut : 

3.5.1.Analisa Sistem Aktual 

 

Pendiagnosaan penyakit tiroid sulit untuk dilakukan karena gejala 

penyakit tiroid bisa bermacam-macam tergantung pada naik dan 

turunnya hormon tiroid yang meningkatkan penggunaaan oksigen oleh 

sel-sel tubuh. Dalam hal ini dibutuhkan pemeriksaan tiroid oleh dokter 

serta interpretasi data klinis yang tepat untuk mendiagnosa penyakit 

tiroid. Namun keterbatasan jumlah dokter dalam menangani penyakit ini 

menyebabkan user kesulitan untuk berkonsultasi langsung mengenai 

penyakit hipertiroid ini. 

3.5.2 Analisa Sistem Baru 

 

Analisa sistem baru yaitu akan menjawab masalah yang ada pada 

Analisa sistem aktual yaitu dengan asumsi dibuatnya suatu aplikasi 

sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit hypertiroid dengan 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan database MySQl. Adapun 

jenis-jenis penyakit, gejala, solusi dan rule pada sistem pakar penyakit 

Tiroid dapat dilihat pada table-tabel berikut: 
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1. Jenis Penyakit Hipertiroid 

 

Adapun jenis penyakit Hipertiroid dapat dilihat pada table 

 

3.1. 

 

Tabel 3.1 Nama-Nama Penyakit Tiroid 

 

Kode Nama Penyakit 

P1 Hipotiroidisme 

P2 Hipertiroidisme 

P3 Radang Tiroid (Hashimoto) 

P4 Kanker Tiroid 

2. Penentuan Data Gejala dan Solusi 

 

Adapun gejala penyakit Hipertiroid secara keseluruhan dapat 

dilihat pada table 3.2. 

Tabel 3.2 Gejala Penyakit Hipertiroid 

 

Kode Nama Penyakit Gejala 

 

P1 
 

Hipotiroidisme 

G01 Tenggorokan kering 

G02 Wajah bengkak 

G03 Kulit kering 

G04 Berat badan naik tanpa sebab 

G05 Mudah Lelah dan letih 

G06 Konsentrasi buruk 

G07 Depresi 

G08 Detak jantung melambat 

G09 Lemah otot 

G10 Kadar kolesterol dalam darah 
meningkat 

P2 Hipertiroidisme G06 Konsentrasi buruk 

G11 Rambut rontok 

G12 Peningkatan tekanan darah 

G13 Gugup 

G14 Tremor (Gemetaran) 

G15 Sering berkeringat 

G16 Gelisah 

G17 Sering BAB (melebihi normal) 

G18 Denyut jantung tidak teratur 

G19 Sulit tidur 

P3 Radang Tiroid 

(Hashimoto) 

G02 Wajah bengkak 

G03 Kulit kering 

G04 Berat badan naik tanpa sebab 

G05 Mudah Lelah dan letih 
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  G06 Konsentrasi buruk 

G07 Depresi 

G08 Detak jantung melambat 

G10 Kadar kolesterol dalam darah 
meningkat 

P4 Kanker Tiroid G20 Kelenjar tiroid membesar 

G21 Tenggorokan sakit dan terasa 
penuh 

G22 Suara serak dan memburuk 
dalam beberapa minggu 

G23 Rasa sakit padabagian leher 

G24 Pembengkakan kelenjar getah 
bening dileher 

 

 

Adapun solusi penyakit Hipertiroid dapat dilihat pada table 3.3. 

 

Tabel 3.3 Solusi Penyakit Hipertiroid 

 

Kode Nama Penyakit Solusi 

P1 
 

Hipotiroidisme 

S01 Mengonsumsi makanan dengan gizi 

seimbang 

S02 Berolahraga secara teratur 

S03 Mengelola stress dengan baik 

S04 Tidak merokok 

 

 

 
P2 

 

 

 

 
Hipertiroidisme 

S01 Mengonsumsi makanan dengan gizi 

seimbang 

S05 Mengonsumsi makanan beryodium, 

termasuk garam beryodium, rumput 

laut, telur, udang, dan produk susu 

S06 Menjalani pengobatan dan pemeriksaan 

secara berkala bila menderita penyakit 

autoimun atau pernah menjalani 

pengobatan penyakit tiroid 

S07 Menjalani pemeriksaan rutin ke dokter 

kandungan selama masa kehamilan 

P3 Radang Tiroid 

(Hashimoto) 

S05 Mengonsumsi makanan beryodium, 

termasuk garam beryodium, rumput 

laut, telur, udang, dan produk susu 

S08 Menggunakan obat anti radang 

S09 Menggunakan beta-blocker proparanal 

atau atenolol untuk mengatur ritme 

jantung dengan cepat 

P4 Kanker Tiroid S08 Menggunakan obat anti radang 
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  S09 Menggunakan beta-blocker proparanal 

atau atenolol untuk mengatur ritme 

jantung dengan cepat 

S10 Menjaga berat badan tetap ideal 

S11 Paparan radiasi juga harus dikurangi 

 

 

3. Penerapan Fuzzy Mamdani 

 

Langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode Fuzzy 

Mamdani adalah sebagai berikut: 

a. Fuzzyfikasi: 
 

 
 

0 0.5 1,0 
 

Atau dapat dilihat pada rumusan dibawah ini : 

 

0 𝑥>0 
µtidak pasti [x] = {

0,5−𝑥 
; 0 

0<𝑥<0,5
 

 

0,5 

1 

𝑥<0,5 

 

0 𝑥≥0,5 
µpasti [x] = {

𝑥−0,5 
; 0 

0≤𝑥≤0,5
 

 

 

 
b. Pembentukan Rule 

0,5 

1 

𝑥<1,0 

 

Berikut ini adalah kaidah-kaidah rule masing-masing penyakit. 

 

Rule 1: 

 

IF Tenggorokan kering 

AND Wajah bengkak 

AND Kulit kering 

AND Berat badan naik tanpa sebab 

AND Mudah Lelah dan letih 
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AND Konsentrasi buruk 

AND Depresi 

AND Detak jantung melambat 

AND Lemah otot 

AND Kadar kolesterol dalam darah meningkat 

THEN Hipotiroidisme 

 

Rule 2 

AND Konsentrasi buruk 

AND Rambut rontok 

AND Peningkatan tekanan darah 

AND Gugup 

AND Tremor (Gemetaran) 

AND Sering berkeringat 

AND Gelisah 

AND Sering BAB (melebihi normal) 

AND Denyut jantung tidak teratur 

AND Sulit tidur 

THEN Hipertiroidisme 

 

Rule 3 

AND Wajah bengkak 

AND Kulit kering 

AND Berat badan naik tanpa sebab 

AND Mudah Lelah dan letih 

AND Konsentrasi buruk 

AND Depresi 

AND Detak jantung melambat 

AND Kadar kolesterol dalam darah meningkat 

THEN Radang Tiroid (Hashimoto) 

 

Rule 4 

AND Kelenjar tiroid membesar 

AND Tenggorokan sakit dan terasa penuh 

AND Suara serak dan memburuk dalam beberapa minggu 

AND Rasa sakit padabagian leher 

AND Pembengkakan kelenjar getah bening dileher 

THEN Kanker Tiroid 

 

Sebagai contoh diambil salah satu Rule: If “G01 

(Tenggorokan kering) ” And “G02 (Wajah bengkak) ” And “G03 

(Kulit kering)” And “G04 (Berat badan naik tanpa sebab)” And 

“G05 (Mudah Lelah dan letih)” Then Hipotiroidisme 

Tabel 2. Pembobotan Nilai Terhadap Gejala 
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Kode Gejala Nilai X 

G01 Tenggorokan kering 0,9 

G02 Wajah bengkak 0,8 

G03 Kulit kering 0,8 

G04 Berat badan naik tanpa sebab 0,6 

G05 Mudah Lelah dan letih 0,7 

c. Mesin inferensi 

 

Penentuan tingkat resiko terjangkit hiprtiroid direpresentasikan 

menggunakan logika fuzzy dengan nilai antara 0 sampai 1. Jika 

hasil dari perhitungan logika fuzzy ke arah 1, maka tingkat 

resikonya semakin tinggi, ini dapat dilihat dari contoh dibawah 

ini: 

TX = (NG1) +(NG2) + (NG3)….. (NGn) 

 

Jika TX ≤ 50 

maka : 

0 𝑥≥0,5 

µ [TX] = {
𝑇𝑋−0,5 

; 50 
50≤𝑥≤1,0 

 

 

 
Keterangan: 

TX = Total X 

0,5 

1 

𝑥<1,0 

NGn = Nilai gejala ke-n 

 

µTX = Nilai fuzzy dari TX 

 

1. Jika himpunan KG={G01} maka: TX = NG01 = 0,9 Jadi TX 

 

≥0,5 maka nilai fuzzy adalah: 

 

0 𝑥≥0,5 

µ [0,9] = {
0,9−0,5 

; 50 
50≤𝑥≤1,0 

 

0,5 

1 

𝑥≤1,0 
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Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

gejala G01 (Tenggorokan kering) tersebut menunjukkan 

hasil diagnosa adalah 0.8. 

2. Jika himpunan KG={G01,G02} maka: TX =(XG01 + XG02) 
 

= 0,9 + 0,8 Jadi TX ≥0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

 

0 𝑥≥0,5 

µ [1,7] = {
1,7−0,5 

; 50 
50≤𝑥≤1,0 

 

0,5 

1 

𝑥≤1,0 

 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

gejala G01,G02 tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 

2,4 

3. Jika himpunan KG={G02,G02,G03} maka: TX =( XG01 + 

XG02 + XG03) = 0,9 + 0,8 + 0,8 =2,5 Jadi TX ≥ 0,5 maka 

nilai fuzzy adalah: 

0 𝑥≥0,5 

µ [2,5] = {
2,5−0,5 

; 50 
50≤𝑥≤1,0 

 

0,5 

1 

𝑥≤1,0 

 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

gejala G01,G02,G03 tersebut menunjukkan hasil diagnosa 

adalah 5. 

4. Jika himpunan KG={G01, G02, G03, G04} maka: TX =( 

XG01 + XG02 + XG03 + XG04) = 0,9 + 0,8 + 0,8 + 0,6 =3,1 

Jadi TX ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah: 

0 𝑥≥0,5 

µ [3,1] = {
3,1−0,5 

; 50 
50≤𝑥≤1,0 

 

0,5 

1 

𝑥≤1,0 
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Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

gejala G01,G02,G03,G04 tersebut menunjukkan hasil 

diagnosa adalah 5,2. 

5. Jika himpunan KG={G01, G02, G03, G04, G05} maka: TX 
 

=( XG01 + XG02 + XG03 + XG04 + XG05) = 0,9 + 0,8 + 

 

0,8 + 0,6 + 0,7 =3,8 Jadi TX ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

 

0 𝑥≥0,5 

µ [3,8] = {
3,8−0,5 

; 50 
50≤𝑥≤1,0 

 

0,5 

1 

𝑥≤1,0 

 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

gejala G01, G02 , G03, G04, G05 tersebut menunjukkan hasil 

diagnosa adalah 6,6. 

d. Defuzzyfikasi 

 

Z=
∑ 𝝁𝑻𝑿 

∑ 𝑻𝑿 

 

= 
𝟔,𝟔 

𝟑,𝟖 
 

= 1,7 

 

Dengan hasil defuzzyfikasi 1,7 maka seseorang tersebut 

sudah sangat pasti mengidap penyakit Hipotiroidisme. 
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a. DFD (Data Flow Diagram) 

 

DAD sistem pakar ini dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut : 
 

Data Admin 

Data Gejala 

Data Penyakit 

Data Solusi 

Data Rule 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem 

pakar 

 

 

 

 

 

 
 

Informasi Hasil 

Registrasi 

Konsultasi (Proses) 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Konteks 

Pengguna 

Admin 
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Username_passwo Verifikasi Data 

1.0 
Login 

Admin 

Admin 

Data Valid 
Halaman Admin 

Data Gejala 

Input Data 2.0 Data Penyakit 

Input Data 

Gejala 

   

Penyakit 

Data Solusi 
gejala, penyakit, solusi, 

rule 

   

Solusi 

Data Rule 
Rule 

Pengguna Registrasi 3.0 

Registrasi 

Data Pengguna 

pengguna 

Hasil Konsultasi 

Konsultasi 

Data Pengguna 

Data_konsultasi/Rekap data 

4.0 
Konsultasi/ 

Proses CF 
Data Rule 

Admin 

 

 

 

b. DFD Level 1 
 

 

 

Gambar 3.4 DFD Level 0 
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CF_Pakar 

 

 

 

c. Entiti Relationship Diagram(ERD) 

 

Rancangan Entiti Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat 

pada Gambar 3.8 berikut : 

 
Gambar 3.8 Entiti Relationship Diagram(ERD) 

 

d. Rancangan File Database 

 

Di dalam rancangan Database ini akan dijelaskan tentang 

variabel-variabel apa saja yang digunakan dalam perancangan aplikasi 

ini. Adapun desain database-nya adalah sebagai berikut : 

1. File Admin 

 

File admin merupakan rancangan struktur file admin untuk 

menampilkan data-data dari admin. Desain file admin dapat dilihat 

pada Tabel 3.8. 
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Nama File : Admin 

 

Primary Key : Username 

 

Foreign Key : - 

 

Tabel 3.8 File Admin 

 

No Field Type Width Description 

1 Username Varchar 20 Username Admin 

2 Password Varchar 10 Password Admin 

 
 

2. File Pengguna 

 

File pengguna dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

 

Nama File : Pengguna 

 

Primary Key : Id_pengguna 

 

Tabel 3.9 File Pengguna 

 

No Field Type Width Description 

1 Id_pengguna* Int 3 ID Pengguna 

2 Nm_lengkap Varchar 20 Nama Lengap 

3 Username Varchar 10 Username 

4 Password Varchar 10 Password 

5 No_hp Varchar 12 Nomor HP 

6 Umur Int 2 Umur 

7 Email Varchar 20 Email 

3. File Gejala 

 

File gejala merupakan rancangan struktur file gejala untuk 

menampilkan data-data dari gejala. Desain file gejala dapat dilihat pada 

Tabel 3.10. 

Nama File : Gejala 

Primary Key : Idgejala 

Foreign Key : - 



38 
 

 

 

 

Tabel 3.10 File Gejala 

 

No Field Type Width Description 

1 Idgejala* Varchar 5 ID Gejala 

2 Nm_gejala Text 150 Nama Gjala 

 
 

4. File Penyakit 

 

File penyakit merupakan rancangan struktur file penyakit untuk 

menampilkan data-data dari penyakit. Desain file penyakit dapat dilihat 

pada Tabel 3.11. 

Nama File : Penyakit 

Primary Key : Id_penyakit 

Foreign Key : - 

Tabel 3.11 File Penyakit 

 

No Field Type Width Description 

1 Id_penyakit* Varchar 5 Id Penyakit 

2 Nm_penyakit Text 25 Nama penyakit 

 
 

5. File Solusi 

 

File solusi merupakan rancangan struktur file solusi untuk 

menampilkan data-data dari solusi. Desain file solusi dapat dilihat pada 

Tabel 3.12. 

Nama File : Solusi 

Primary Key : Id_solusi 

Foreign Key : - 
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Tabel 3.12 File Solusi 

 

No Field Type Width Description 

1 Id_solusi* Varchar 5 Id Solusi 

2 Nm_solusi Text 55 Nama Solusi 

 
 

6. File Rule 

 

File rule merupakan rancangan struktur file untuk 

menampilkan data-data rule. Desain file rule dapat dilihat pada 

Tabel 3.14. 

Nama File : Rule 

 

Primary Key : Id_rule* 

 

Foreign Key : - 

 

Tabel 3.14 File Rule 

 

No Field Type Width Description 

1 Id_rule* Varchar 5 Id Rule 

2 Id_penyakit Varchar 5 Id Penyakit 

3 Id_gejala Varchar 5 Id gejala 

4 Id_solusi* Varchar 5 Id Solusi 

 
 

7. File Konsultasi 

 

File konsultasi merupakan rancangan struktur file untuk 

menampilkan data-data konsultasi. Desain file konsultasi dapat 

dilihat pada Tabel 3.15. 

Nama File : Konsultasi 

 

Primary Key : Id_konsultasi* 

 

Foreign Key : - 
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MENU UTAMA 

 

 

 

Tabel 3.15 File Konsultasi 

No Field Type Width Description 

1 Id_konsultasi* Varchar 5 Id Konsultasi 

2 Id_rule Varchar 5 Id Rule 

4 Id_pengguna Int 2 Id Pengguna 

3 Hasil Varchar 55 Hasil Konsultasi 

 
 

3.5.3 Rancangan Stuktur Menu Dan Sub Menu 

 

Adapun rancangan struktur menu ini dapat dilihat pada gambar 3.9. 
 

 

 

 

 

REGISTRASI 

  

LOGIN PENGGUNA 

  

KONSULTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.9 Rancangan Struktur Menu Dan Sub Menu 

LAPORAN/REKAP 

KONSULTASI 

LAPORAN/REKAP 

PENGGUNA 

FUZZY 

MAMDANI 

RULE 

SOLUSI 

PENYAKIT 

GEJALA 

OUTPUT PROSES INPUT 

MENU UTAMA 

ADMIN 

LOGIN ADMIN 

PENGGUNA ADMIN 
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e. 

 

f. 

 

 

 

 

g. 

 

h. 

Login 

 

 

 

3.5.4 Rancangan Tampilan 

 

a. Form Login Pengguna 

 

Form ini digunakan oleh pengguna untuk login ke sistem 

menggunakan username dan password pengguna. Tampilan login 

pengguna dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Logo   
RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 

Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 
MANNA  

Login Pengguna 

Masukkan username dan password Anda 

Pengguna  

Username 

Password 

Bagi pasien yang belum memiliki Username, Registrasi disini 

LOGIN 

 

Gambar 3.10 Halaman Login Pengguna 

 

e. Form Registrasi 

 

Form registasi ini digunakan oleh pengguna untuk mendaftar ke 

sistem dengan memasukkan data-data pengguna. Form registrasi dapat 

dilihat pada form berikut : 
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11. 

 

12. 

 

13. 

 

14. 

 

15. 

 

16. 

 

17. 

Login 

 

 

 

Logo  
RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 

Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 
MANNA  

 
Form Registrasi 
NIK/ID Pasien : 

9999 

Nama Lengkap : xxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

Username : xxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

Password : 
****** 

No HP : 9999999999 

Email : xxx@gmail.com 

Umur : 99 Registrasi 

Sudah memiliki Username, Login disini 

Copyright by Rinaldi |2023 

 

Gambar 3.11 Halaman Registrasi Pengguna 

 

c. Rancangan Konsultasi 

 

Pada form ini pengguna akan memilih gejala-gejala yang dialami 

berkenaan dengan penyakit Hypertiroid. Form konsultasi pengguna 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

mailto:xxx@gmail.com
http://localhost/Alopesia_RINDA/?hal=pasien
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Tanggal 

Login 

e. 

Login 

 

 

 
 

Logo 
 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA  

Form Konsultasi 

DD/MM/YYYY 

Id Pengguna 99 

Nama Pengguna xxxxxx 

Pilih Gejala berikut ini : 

 

No Gejala Penyakit Hipertiroid Pilih Penilaian 

99 xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx Tidak 

99 xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx Ya 

99 xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

Reset | Diagnosa 

 
Logout Disini 

Gambar 3.12 Rancangan Konsultasi 

 

d. Rancangan Hasil Diagnosa 

 

Hasil diagnosa dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 

Logo RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA  

 

 

 
 

Hasil Diagnosa 

Gejala yang Anda Alami: 

99 G99 xxxxxxx 

99 G99 xxxxxxx 

Data Analisa 

No Kode Nama Penyakit Persentase 

99 X9 XXXXXXX 99,9 

99 X9 XXXXXXX 99,9 

Nama Penyakit xxxx 
Solusi xxxx 

Pilih Gejala/Kembali Cetak 

Gambar 3.13 Laporan Hasil Konsultasi 
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f. 

 

g. 

 

h. 

 

i. Tanggal 

 

j. 

 

k. 

l. 

m. 

n. 

o. 

p. 

q. 

r. 

s. 

t. 

u. 

v. 

Logo Login 
Klinik Asy Shifa Bengkulu 

(xxxxxxxxx) 

SIP:99999999999999999 

- Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

- Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

- Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 
 

Manna, dd/mm/yyyy 

Mengetahui 

Dokter 

: Solusi 

: xxxxxxx 

:xxxxx xxxxx 

: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

: 99% 

ID pengguna 

Nama Pengguna 

Nama Penyakit 

Presentase 

LAPORAN HASIL KONSULTASI 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Logo 

 

 

 

e. Rancangan Cetak Hasil Diagnosa 

 

Laporan hasil diagnosa dapat dilihat pada gambar berikut : 
 

Gambar 3.14 Cetak Hasil Konsultasi 
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2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 
Copyright by Rinaldi |2023 

Login Admin 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Login 

 

 

 

3.5.3 Rancangan Tampilan 

 

1. Form Login Admin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Admin 
Pengguna 

xxxxxx 

******** 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Menu Login Admin 

 

3. Form Menu Utama Admin 

 

Pada menu utama pakar terdiri dari data, konsultasi, laporan, bantuan 

dan keluar. Di dalam data terdapat data pengguna, data gejala, data 

penyakit, data solusi, data konsultasi. Berikut gambar menu utama pakar. 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

MENU UTAMA 

ADMIN 

GEJALA 

PENYAKIT 

SOLUSI 

RULE 
LAPORAN PENGGUNA 

LAPORAN KONSULTASI 

LOGOUT 

Copyright by Rinaldi |2023 

Gambar 3.16 Form Menu Utama Admin 
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4. Rancangan Halaman Admin 

 

a. Rancangan Data Admin 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data gejala. 

 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Admin 

 
 

No 

99 

99 

99 

 
 

Nama 

xxxxxxx 

xxxxxxx 

xxxxxxx 

 
 

Username 

xxxxxx 

xxxxxx 

xxxxxx 

Tambah Data Admin 

 

Password 

**** 

**** 

**** 

Gambar 3.17 Rancangan Data Admin 

 

b. Rancangan Input Data Gejala 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data gejala. 

 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Gejala 

 
Id Gejala 

  
: 

 
xxxxx - 20 - xxxxx 

Gejala 
 

: xxxxx- 140 - xxxxx 

Simpan Batal   

Gambar 3.18 Rancangan Input Data Gejala 

c.Rancangan Input Data Gejala 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data gejala. 
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Data Gejala 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Tambah Data Gejala 

 

 

 
 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Gejala 

 
Id Gejala 

  
: 

 
xxxxx - 20 - xxxxx 

Gejala 
 

: xxxxx- 140 - xxxxx 

Simpan Batal   

Gambar 3.19 Rancangan Input Data Gejala 

 

d. Rancangan Data Gejala 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data gejala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kode Gejala Gejala  

xxxxx - 20 - xxxxx xxxxx - 140 - xxxxx Edit|Hapus 

xxxxx - 20 - xxxxx xxxxx - 140 - xxxxx Edit|Hapus 

xxxxx - 20 - xxxxx xxxxx - 140 - xxxxx Edit|Hapus 

xxxxx - 20 - xxxxx xxxxx - 140 - xxxxx Edit|Hapus 

 

 
Gambar 3.20 Rancangan Input Data Gejala 
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: Nama Penyakit 

: Id Penyakit 

Data Penyakit 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Batal Simpan 

xxxxx-40-xxxxx 

xxxxx 

Data Penyakit 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Tambah Data Penyakit 

 

 

 

e. Rancangan Input Data Penyakit 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data gejala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.21 Rancangan Input Data Penyakit 

 

f. Rancangan Data Penyakit 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data gejala. 

 

 

 

 

 

 

 
No Id Penyakit Nama Penyakit Aksi 

99 xxxxx xxxxx-40-xxxxx Edit|Hapus 

99 xxxxx xxxxx-40-xxxxx Edit|Hapus 

99 xxxxx xxxxx-40-xxxxx Edit|Hapus 

 

Gambar 3.22 Rancangan Input Data Penyakit 
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g. Rancangan Input Data Solusi 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data solusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.23 Rancangan Input Data Solusi 

 

h. Rancangan Data Solusi 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data solusi. 

 

 

 

 
 

 

    

    

    

    

    

 

 

Gambar 3.24 Rancangan Input Data Solusi 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Solusi 

 
Kode Solusi 

  
: 

 
xx 

Solusi 
 

: xxxxx-490-xxxxx 

Simpan Batal 
  

 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Solusi 

 

Tambah Data Solusi 

 
No Kode Solusi Aksi 

99 xx xxxxx-490-xxxxx Edit|Hapus 

99 xx xxxxx-490-xxxxx Edit|Hapus 

99 xx xxxxx-490-xxxxx Edit|Hapus 

99 xx xxxxx-490-xxxxx Edit|Hapus 
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i. Rancangan Input Data Rule (Gejala-Penyakit) 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data solusi. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
Gambar 3.25 Rancangan Input Data Gejala-Penyakit 

 

j. Rancangan Input Data Rule (Solusi-Penyakit) 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data solusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Rancangan Input Data Solusi-Penyakit 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Rule Gejala-Penyakit 

 
Penyakit 

  
: xxxxxxxxxxxx  

Gejala  : xxxxx-490-xxxxx 

Nilai Gejala 
 

: 99.99 

Simpan Batal 
  

 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Solusi 

 
Penyakit 

  
: 

 
xxxxxxxxxxxxxxx 

Solusi 
 

: xxxxx-490-xxxxx 

 
Simpan 

 
Batal 
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xxxxx 

Laporan Data Pengguna 

2.xxxxxxxxxxxxxx 

3.xxxxxxxxxxxxxx 
3.xxxxxxxxxxxxxx 

 

 

 

k. Rancangan Input Data Rule 

 

Pada form ini pakar dapat melakukan input data seperti 

menambah, menghapus dan menyimpan data rule. 

 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Data Rule 

Tambah Rule Gejala-Penyakit Tambah Rule Penyakit-Solusi 

 No Penyakit Gejala Solusi  

99 

 

 

 

99 

 

 

 

99 

 

 

99 

1.xxxxxxxxx 

 

 

 

2.xxxxxxxxxx 

 

 

 

3.xxxxxxxxxxx 

 

 

4..xxxxxxxxxxx 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

2.xxxxxxxxxxxxxx 

3.xxxxxxxxxxxxxx 

 
 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

2.xxxxxxxxxxxxxx 

3.xxxxxxxxxxxxxx 

 
 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

2.xxxxxxxxxxxxxx 

3.xxxxxxxxxxxxxx 

 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

2.xxxxxxxxxxxxxx 

3.xxxxxxxxxxxxxx 

 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

2.xxxxxxxxxxxxxx 

3.xxxxxxxxxxxxxx 

 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

2.xxxxxxxxxxxxxx 

3.xxxxxxxxxxxxxx 
 

1.xxxxxxxxxxxxxx 

2.xxxxxxxxxxxxxx 
Copyright by Rinaldi |2023 

Gambar 3.27 Rancangan Data Rule 

 
l. Rancangan Laporan Data Pengguna 

 

Adapun laporan data pengguna dapat dilihat pada gambar berikut: 
 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

 

 ID 
Pengguna 

Nama 

Lengkap 

Username Passso 

wrd 

No.HP Email Umur 

 99 xxx-30- 

xxx 

xxx-30-xxx xxxx 99999 xxxx 99 

 99 xxx-30- 

xxx 

xxx-30-xxx xxxx 99999 xxxx 99 

 Cetak  

 
Gambar 3. 28 Rancangan Laporan Pengguna 
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(xxxxxxx) 

Bengkulu, dd/mm/yyyy 

Admin 

Laporan Data Pengguna 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

 

 

 

Adapun hasil cetak data pengguna dapat dilihat pada gambar 

berikut:. 

 

 

 

 

 

 

 
ID Nama 

Lengkap 

Username No.HP Email Umur 

99 xxx-30- 

xxx 

xxx-30-xxx 99999 xxxx 99 

   
  

 
 

   

      

   
  

 
 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3. 29 Rancangan Laporan Pengguna 

 

m. Rancangan Laporan Konsultasi 

 

Pada form ini terdapat laporan mengenai hasil konsultasi 

pengguna. Adapun laporan hasil konsultasi dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 
 

 

     

     

     

 
 

Gambar 3. 30 Rancangan Laporan Konsultasi 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

Laporan Hasil Konsultasi 

 

 

 

No 

99 

99 99 

 
Cetak 

 

 

 

ID Pengguna 

99 

 

Search: 

 
Nama Lengkap Penyakit 

Tebu 

xxx-150-xxx  xxx-50-xxx 

xxx-150-xxx xxx-50-xxx 

Previous|Next 

 

 

 

Tanggal 

Kons 

99% 

 

99% 
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(xxxxxxx) 

Bengkulu, dd/mm/yyyy 

Admin 

Laporan Hasil Konsultasi 

RUMAH SAKIT HASNUDDIN DAMRAH MANNA 
Jalan Raya Padang Panjang (0739) 21118 

MANNA 

 

 

 

Adapun hasil cetak data konsultasi dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 
No ID Nama 

Lengkap 

Penyakit CF 

99 99 xxx-150- 

xxx 

xxx-50-xxx 99% 

     
 

 

     
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 31 Rancangan Laporan Konsultasi 

 

 

3.6 Perancangan Pengujian 

 

Pengujian yang digunakan adalah pengujian black box. Pengujian black 

box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur 

logika internal perangkat lunak. Metode ini di gunakan untuk mengetahui 

apakan perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian Black Box 

merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi 

perangkat lunak. Data uji di bangkitkan, dieksekusi pada perangkat lunak dan 

kemudian keluaran dari perangkat lunak di cek apakah sudah sesuai dengan 

yang di harapkan atau tidak. Selain itu pengujian juga dilakukan dengan 

penyebaran kuisioner kepada calon pengguna sistem. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Hasil Program 

 

Sistem pakar yang dibuat sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 

sistem pakar untuk diagnosa penyakit hipertiroid menggunakan fuzzy 

inferensi. Sistem pakar ini dibuat menggunakan Bahasa Pemrogramn PHP 

dan Database MySQL, dan dapat diakses melalui link 

www.sp_hypertiroid.com. Tampilan setiap menu sistem pakar ini dapat dilihat 

pada penjelasan berikut: 

 

4.1.1 Pembahasan 

 

A. Form Pengguna 

 

1. Tampilan Menu Utama 

 

Halaman ini berisi informasi mengenai gambar 

penyakit hypertiroid. Halaman utama merupakan halaman 

yang tampil pertama saat sistem diakses. Tampilan halaman 

utama dapat dilihat pada berikut. 

 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama 
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2. Tampilan Registrasi Pengguna 

 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk registrasi ke 

sistem. Tampilan halaman registrasi dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 4.2 Tampilan Halaman Registrasi 

 

3. Tampilan Halaman Login Pengguna 
 

Login pengguna digunakan untuk login ke sistem menggunakan 

username dan passwordnya oleh pengguna yang akan konsultasi. 

Tampilan halaman login pengguna dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.3 Tampilan Halaman Login Pengguna 

 

4. Tampilan Halaman Konsultasi 

 

Form konsultasi digunakan oleh pengguna untuk berkonsultasi 

dengan sistem. Adapun tampilan halaman konsultasi dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4.4 Halaman Konsultasi 

 

Pada gambar 4.4 di atas terdapat informasi gejala-gejala penyakit 

hypertiroid. Untuk berkonsultasi dengan sistem pengguna memilih “Ya” 
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pada gejala yang dirasakan. Selanjutnya klik button “Diagnosa” untuk 

melihat hasil konsultasi, seperti pada gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Konsultasi 

 

Kemudian hasil diagnosa tersebut dapat dicetak seperti pada 

gambar 4.6. 
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Gambar 4.7 Cetak Hasil Diagnosa 
 

B. Form Admin 

 

1. Login Admin 

 

Halaman login admin digunakan oleh admin untuk masuk ke 

sistem. Tampilan halaman login admin dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Login Admin 
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2. Halaman Data Admin 

 

Halaman ini merupakan form yang digunakan oleh admin 

untuk mamasukkan data admin baru ke sistem. Halaman admin 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 4.9 Halaman Data Admin 

 

3. Halaman Data Gejala 

 

Input data gejala merupakan form yang digunakan oleh 

admin untuk memasukkan data gejala ke sistem. Tampilan halaman 

data gejala dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.10 Halaman Data Gejala 

 

Berdasarkan gambar 4.10 di atas, pada halaman ini admin 

dapat menambahkan data gejala dengan mengklik button “Tambah 

Data Gejala”, sehingga akan tampil form input data gejala seperti 

gambar berikut : 
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Gambar 4.11 Halaman Input Data Gejala 

 

Kemudian pada table data gejala terdapat gambar button 

edit  ( )  dan  hapus  (   ) yang digunakan untuk mengedit dan 

menghapus data gejala. 

4. Halaman Data Penyakit 

 

Data penyakit merupakan form yang digunanakan oleh 

admin untuk memasukkan data penyakit ke sistem. Tampilan 

halaman input data penyakit dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

 
Gambar 4.12 Halaman Data Penyakit 
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Berdasarkan gambar 4.12 diatas, pada halaman ini admin 

dapat menambahkan data penyakit dengan mengklik button 

“Tambah Data Penyakit”, sehingga akan tampil form input data 

penyakit seperti gambar berikut : 

 

Gambar 4.13 Halaman Input Data Penyakit 

 

Kemudian pada tabel data penyakit terdapat gambar button 

edit  ( )  dan  hapus  (   ) yang digunakan untuk mengedit dan 

menghapus data penyakit. 

 
5. Halaman Data Solusi 

 

Halaman data solusi merupakan form yang digunakan oleh 

admin untuk memasukkan data solusi ke sistem. Tampilan halaman 

input data solusi dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 4.14 Halaman Input Data Solusi 
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Berdasarkan gambar 4.14 di atas, pada halaman ini admin 

dapat menambahkan data solusi dengan mengklik button “Tambah 

Data Solusi”, sehingga akan tampil form input data solusi seperti 

gambar berikut : 

 
Gambar 4.15 Halaman Input Data Solusi 

 

Kemudian pada tabel data gejala terdapat gambar button 

edit  ( )  dan  hapus  (   ) yang digunakan untuk mengedit dan 

menghapus data solusi. 

6. Halaman Data Rule 

 

Data rule merupakan bagian form yang digunakan oleh 

admin untuk menentukan file gejala dan solusi pada sistem pakar ini. 

Tampilan halaman data input rule untuk penyakit-gejala dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.16 Halaman Input Rule Penyakit-Gejala 

 

Setelah itu pada tampilan untuk halaman input rule penyakit- 

solusi digunakan oleh admin untuk memasukkan data penyakit- 

solusi pada sistem pakar ini, seperti gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Input Rule Penyakit-Solusi 
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7. Halaman Rekap Data Pengguna 

 

Rekap data pengguna ini merupakan dapat digunakan oleh 

admin untuk melihat laporan data pengguna yang telah melakukan 

registrasi. Tampilan halaman data pengguna dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 4.18 Halaman Rekap Data Pengguna 

 

8. Halaman Rekap Data Konsultasi 

 

Rekap data konsultasi merupakan halaman yang digunakan 

oleh admin untuk melihat laporan data konsultasi. Tampilan 

halaman data konsultasi dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.19 Halaman Rekap Data Konsultasi 

 

 

1.1.1 Hasil Pengujian 
 

Pengujian dalam penelitian ini dilaksanakan oleh admin, metode 

pengujian yang digunakan adalah pengujian black box. Pengujian black box 

adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur 

logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box 

merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada sepesifikasi 

perangkat lunak yang dibuat. Adapun pengujian Black Box yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Pengujian Black Box 

 

Pengujian Yang diharapkan Pengamatan 

Login 

Gagal 

Akan menampilkan 

informasi gagal login jika username atau password 

salah 

[  ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 
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Gagal 

Login 

Pengguna 

Akan menampilkan 

form login pengguna 

[  ] 
Berhasil 

[ ] Tidak 

Input Data 

Gejala 

yang sama 

Dapat memasukkan data gejala ke dalam sistem [ ] 

Berhasil 

[ ] Tidak 

 
 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat dikatakan tidak terdapat 

lagi error pada sistem. Sehingga Sistem pakar penyakit Hypertiroid ini dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian yang dilakukan metode fuzzy mamdani dapat dijadikan 

solusi dalam penggunaan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

hypertiroid. Dalam penerapannya ini dapat menentukan penyakit 

berdasarkan gejala terhadap penyakit hypertiroid. Sehingga pengguna dapat 

menjadikan sistem pakar ini sebagai salah satu aplikasi yang dapat 

memberikan bantuan dalam diagnosa penyakit hypertiroid. 

2. Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit hypertiroid dibuat 

dengan menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan Database MySQL ini 

dapat mendiagnosa dan memberikan solusi terhadap penyakit hipertiroid 

secara online. 

 

5.2 Saran 

 

Agar sistem yang diusulkan dapat digunakan lebih optimal dan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun saran yang penulis berikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Dapat disarankan agar untuk kedepannya dapat diuji coba menggunakan 

metode sistem pakar yang lain beserta pengembangan yang lebih baik. 

2. Disarankan untuk kedepanya sistem ini diupgrade secara berkala dan 

disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan. 
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LISTING PROGRAM 

 

 

1. Index.Php 

<?php 

error_reporting(0); 

session_start(); 

require_once 'config.php'; 

require_once 'page.php'; 

if(isset($_SESSION['LOGIN_ID'])){ 

$id_login = $_SESSION['LOGIN_ID']; 

require_once 'template.php'; 

} 

else if(isset($_SESSION['LOGIN_MEMBER'])){ 

 

$id = $_SESSION['LOGIN_MEMBER']; 
 

require_once 'template2.php'; 

} 

else{ 
 

if($str_hal=='registrasi'){ 
 

 
}else{ 

 

} 

} 

?> 

require_once 'form_registrasi.php'; 

require_once 'template1.php'; 

 

2. Login 

<?php 

error_reporting(0); 

session_start(); 

require_once 'config.php'; 

 

if(isset($_POST['login'])){ 

if(empty($_POST['username']) || empty($_POST['password'])) { 

exit("<script>window.alert('Masukkan username dan password 

anda');window.history.back();</script>"); 

} 

$username=$_POST['username']; 

$password=$_POST['password']; 

$q=mysql_query("SELECT * FROM user WHERE username='".$username."' AND 

password='".$password."'"); 

if(mysql_num_rows($q)==0){ 

exit("<script>window.alert('Username dan password 

salah');window.history.back();</script>"); 

} 

$h=mysql_fetch_array($q); 

$id_user=$h['id_user']; 



 

$_SESSION['LOGIN_ID']=$id_user; 

exit("<script>window.location='".$web_host."index.php?hal=data_gejala';</script>"); 

} 

 

?> 
 

3. Isi 

<!DOCTYPE html> 

<html lang="en"> 

<head> 

<title>SISTEM PAKAR HYPERTIROID</title> 

<meta name="description" content="" /> 

<meta name="keywords" content="" /> 

<meta charset="utf-8"> 

<link rel="stylesheet" href="css/reset.css" type="text/css" media="screen"> 

<link rel="stylesheet" href="css/style_admin.css" type="text/css" media="screen"> 

<link rel="stylesheet" href="css/grid.css" type="text/css" media="screen"> 

<link rel="stylesheet" href="css/bootstrap-4.5.2.css" type="text/css" media="screen"> 

<link rel="stylesheet" href="css/dataTables.bootstrap4.min.css" type="text/css" media="screen"> 

 

</head> 

<body id="page2"> 

<!-- 

==============================header=================================--> 

<?php include 'header.php';?> 

<!-- content --> 

<section id="content"> 

<div class="bg-top"> 

<div class="bg-top-2"> 

<div class="bg"> 

<div class="bg-top-shadow"> 

<div class="main"> 

<div class="box p3"> 

<div class="padding"> 

<div class="container_12"> 

<div class="wrapper"> 

<div class="grid_12"> 

<div class="wrapper"> 

<article class="grid_2 alpha"> 

<?php include 'sidebar.php';?> 

</article> 

 

<article class="grid_10 omega"> 

<?php eval($CONTENT_["main"]);?> 

</article> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 



 

</div> 

</section> 

 

<!-- 

==============================footer=================================--> 

<?php include 'footer.php';?> 

<script src="js/jquery-3.5.1.js" type="text/javascript"></script> 

<script src="js/jquery.dataTables.min.js" type="text/javascript"></script> 

<script src="js/dataTables.bootstrap4.min.js" type="text/javascript"></script> 

<script> 

$(document).ready(function() { 

$('#example').DataTable(); 

} ); 

</script> 

</body> 

</html> 

<!DOCTYPE html> 

<html lang="en"> 

<head> 

<title>SISTEM PAKAR HYPERTIROID</title> 

<meta name="description" content="" /> 

<meta name="keywords" content="" /> 

<meta charset="utf-8"> 

<link rel="stylesheet" href="css/reset.css" type="text/css" media="screen"> 

<link rel="stylesheet" href="css/style.css" type="text/css" media="screen"> 

<link rel="stylesheet" href="css/grid.css" type="text/css" media="screen"> 

<link rel="stylesheet" href="css/bootstrap.css" type="text/css" media="screen"> 

<script src="js/jquery-1.8.3.min.js" type="text/javascript"></script> 

 

</head> 

<body id="page2"> 

<!--==============================header=================================--> 

<?php include 'header.php';?> 

<!-- content --> 

<div id="content"> 

<div class="main"> 

<?php include 'sidebar1.php';?> 

</div> 

</div> 

<div id="content"> 

<div class="bg-top"> 

<div class="bg-top-2"> 

<div class="bg"> 

<div class="main"> 

<div class="box p3"> 

<div class="padding"> 

<div class="container_12"> 

<div class="wrapper"> 

<div class="grid_12"> 

<div class="wrapper"> 

<article class="grid_12 omega"> 

<div class="indent-center"> 
<?php eval($CONTENT_["main"]);?> 

</div> 

</article> 

</div> 



 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

</div> 

 

<!--==============================footer=================================--> 

<?php include 'footer.php';?> 

</body> 

</html> 

 

4. Menu 

<h3 class="prev-indent-bot2">Menu Utama</h3> 

 

<ul class="list-2"> 

 

<li><a href="?hal=data_gejala">Gejala</a></li> 

 

<li><a href="?hal=data_penyakit">Penyakit</a></li> 

 

<li><a href="?hal=data_solusi">Solusi</a></li> 

 

<li><a href="?hal=data_pengetahuan">Rule</a></li> 

 

<li><a href="?hal=lpasien">Laporan Pengguna</a></li> 

 

<li><a href="?hal=lkonsultasi">Laporan Konsultasi</a></li> 

 

<li class="last-item"><a href="logout.php">Logout</a></li> 

 

</ul> 

 

5. Konsultasi 

<?php 

$id = $_GET['id']; 

$link_list = '?hal=diagnosa&id=$id'; 

if (isset($_POST['submit'])) { 

$gejala = ''; 

if (isset($_POST['gejala'])) { 

$jum = 18;for ($i = 0; $i < $jum; $i++) { 

$md1 = $_POST['md'][$i]; 

$gejala1 = $_POST['gejala'][$i]; 

mysql_query("UPDATE pengetahuan SET cf_pengguna='$md1' WHERE 

id_gejala='$gejala1'"); 

} 

$gejala = $_POST['gejala']; 

$md = $_POST['md']; 

} 

if (empty($gejala)) { 

$error = 'Silahkan pilih gelaja terlebih dahulu.'; 

} else { 



 

$_SESSION['GEJALA'] = $gejala; 

$_SESSION['MD'] = $md; 

$id = $_SESSION['LOGIN_MEMBER']; 

exit("<script>location.href='?hal=hasil&id=$id';</script>"); 
 

} 

} 

if (isset($_POST['reset'])) { 

if (isset($_SESSION['GEJALA'])) { 

unset($_SESSION['GEJALA']); 

} 

exit("<script>location.href='?hal=diagnosa&id=$id';</script>"); 
 

} 

 

$list_gejala = ''; 

$no = 0; 

$q = mysql_query("SELECT * FROM gejala order by kode"); 

if (mysql_num_rows($q) > 0) { 

while ($h = mysql_fetch_array($q)) { 

?> 

<?php 

$no++; 
 
 

$list_gejala .= ' 

<tr> 

 
 

$h['id_gejala'] . '" /></td> 

 

 

 

 

</tr> 

<td style="text-align:center;" width="30">' . $no . '</td> 

<td>' . $h['nama'] . ' <input name="gejala[]" type="hidden" value="' . 

 

<td> 

<select name="md[]"> 

<option value="1"> Ya</option> 

</select> 

</td> 

'; 

} 

} 

?> 
 

<h3 class="p2">Form Konsultasi</h3> 

<div style="clear:both;height:20px;"></div> 

<form action="" name="" method="post" enctype="multipart/form-data"> 

<?php 

if (!empty($error)) { 

echo ' 

<div class="alert alert-error "> 

' . $error . ' 

</div> 

'; 

} 

$q = mysql_query("SELECT * FROM `member` WHERE id='$_GET[id]'"); 

$h = mysql_fetch_array($q); 

$tgl = date("d/m/Y"); 

echo "<div align=right>Tanggal $tgl</div>";?> 

ID Pengguna  : <?php echo "$h[id]"; ?> <br /> 

Nama Pengguna : <?php echo "$h[nama]"; ?> <br /> 



 

<br /> 

<p align="left">Pilih gejala berikut ini :</p> 

<table class="table table-striped table-hover table-bordered" border="1"> 

<thead> 

<tr> 

 

 

</tr> 

</thead> 

<tbody> 

<td style="text-align:center;" width="30">No</td> 

<td style="text-align:center;">Gejala Penyakit HYPERTIROID</td> 

<td style="text-align:center;">Pilih Penilaian</td> 

 

 

<?php echo $list_gejala; ?> 

 

</table> 

<center> 

</tbody> 

<button type="submit" name="reset" class="btn"> Reset</button> 

<button type="submit" name="submit" class="btn"><i class="icon-ok"></i> Diagnosa</button> 

</center> 

 

</form> <br> 

Logout <a href="logout.php">disini</a> 

 

6. Hasil 

<?php 

 

$link_list = '?hal=hasil'; 

$waktu = date("Y/m/d H:i:s"); 

 

if (!isset($_SESSION['GEJALA']) && !isset($_SESSION['MD'])) { 

exit("<script>location.href='?hal=diagnosa';</script>"); 

} 

 

$md = $_SESSION['MD']; 

$gejala = $_SESSION['GEJALA']; 

$penyakit = array(); 

$cf = array(); 

?> 

 

<?php 

# PROSES PERHITUNGAN FUZZY MAMDANI 

 

$q = mysql_query("SELECT * FROM penyakit ORDER BY kode"); 

if (mysql_num_rows($q) > 0) { 

while ($h = mysql_fetch_array($q)) { 

//echo $h['kode'] . "-" . $h['nama']; 

$id = $h['id_penyakit']; 

$penyakit[$id] = array($h['kode'], $h['nama']); 

 

$cf_pakar_lama = 0; 

$cf_pengguna_lama = 0; 

$cf_pakar_baru = 0; 

$cf_pengguna_baru = 0; 

$cf_pakar_sementara    = 0; 

$cf_pengguna_sementara = 0; 

$gejala_ke = 0; 



 

$qq = mysql_query("SELECT * FROM pengetahuan WHERE id_penyakit='$id' and 

cf_pengguna>0 ORDER BY id_pengetahuan"); 

$hasil_cf = []; 

while ($hh = mysql_fetch_array($qq)) { 

if (in_array($hh['id_gejala'], $gejala)) { 

$gejala_ke++; 
 

$id_gejala    = $hh['id_gejala']; 

$cf_pakar = $hh['cf_pakar']; 

$cf_pengguna = $hh['cf_pengguna']; 

$perkalian_cf = $cf_pakar * $cf_pengguna; 

$hasil_cf[] = $perkalian_cf; 

// $hasil_cfr[] = "Gejala" . $id_gejala . " = " . $perkalian_cf; 

} 

}?> 
 

<?php 

 

$r1 = $h1 + ($h2 * (1 - $h1)); 

$r2 = $r1 + ($h3 * (1 - $r1)); 

$r3 = $r2 + ($h4 * (1 - $r2)); 

$r4 = $r3 + ($h5 * (1 - $r3)); 

$r5 = $r4 + ($h6 * (1 - $r4)); 

$r6 = $r5 + ($h7 * (1 - $r5)); 

 

$hcf = number_format(($r6 * 100), 2); 
 

?> 

<?php 

if ($gejala_ke > 0) { 

 

 

} 

 

$nilai = $hcf; 

$nilai_penyakit[$id] = $nilai; 

$cf[] = array($nilai, $id); 

} 

} 

# URUTKAN NILAI 

sort($cf); 

$nama_penyakit = ''; 

$daftar = ''; 

$no = 0; 

for ($i = count($cf) - 1; $i >= 0; $i--) { 

if ($nama_penyakit == '') { 

$nama_penyakit = $penyakit[$cf[$i][1]][1]; 

$pengendalian = $pengendalian[$cf[$i][1]][1];} 

$no++; 

$nilai = ($cf[$i][0]); 

$kpp = $penyakit[$cf[$i][1]][0]; 

$pp = $penyakit[$cf[$i][1]][1]; 

$daftar .= ' 

<tr> 

<td style="text-align:center;">' . $no . '</td> 

<td>' . $penyakit[$cf[$i][1]][0] . '</td> 

<td>' . $penyakit[$cf[$i][1]][1] . '</td> 

<td style="text-align:center;">' . $cf[$i][0] . ' %</td> 



 

</tr> 

'; 

$query = "INSERT INTO konsultasi (pasien,persentase,penyakit,waktu) VALUES 

('$_GET[id]','$nilai','$pp','$waktu')"; 

$result = mysql_query($query) 

or die(mysql_error()); 

} 

 

$list_gejala = ''; 

$no = 0; 

$q = mysql_query("SELECT * FROM gejala g, pengetahuan p WHERE p.cf_pengguna>0 and 

g.id_gejala=p.id_gejala group by g.id_gejala ORDER BY g.kode"); 

if (mysql_num_rows($q) > 0) { 

while ($h = mysql_fetch_array($q)) { 

if (isset($_SESSION['GEJALA'])) { 

if (in_array($h['id_gejala'], $_SESSION['GEJALA'])) { 

$no++; 

$list_gejala .= ' 

<tr> 

 

 

</tr> 

'; 

} 

} 

} 

} 

<td valign="top" width="30">' . $no . '</td> 

<td valign="top" width="70">' . $h['kode'] . '</td> 

<td valign="top">' . $h['nama'] . '</td> 

$qw5 = mysql_query("SELECT * FROM penyakit WHERE nama='$nama_penyakit'"); 

$hw5 = mysql_fetch_array($qw5); 

$aaa1 = $hw5['kode']; 

?> 

<h3 class="p2">Hasil Diagnosa</h3> 

 

<div style="clear:both;height:20px;"></div> 

<p>Gejala yang anda alami :</p> 

<table class="table table-striped table-hover table-bordered"> 

<tbody> 

 
 

</table> 

<?php echo $list_gejala; ?> 

</tbody> 

<p>Data Analisa</p> 

<table class="table table-striped table-hover table-bordered"> 

<thead> 

 

 

 

 

 
</thead> 

<tbody> 

<tr> 

 

 

 

</tr> 

 

<th style="text-align:center;" width="30">NO</th> 

<th style="text-align:center;" width="100">KODE</th> 

<th style="text-align:center;">NAMA PENYAKIT </th> 

<th style="text-align:center;" width="70">CF</th> 

 
 

</table> 

<?php echo $daftar; ?> 

</tbody> 

<table class="table table-bordered"> 



 

<tbody> 

<tr> 

 
 

</tr> 

<tr> 

 

 
<td width="150"><strong>Nama Penyakit </strong></td> 

<td><strong><?php echo strtoupper($nama_penyakit); ?></strong></td> 

 
 

<td width="150" valign="top"><strong>Solusi</strong></td> 

<td><?php 

$qw = mysql_query("SELECT * FROM solusi_penyakit WHERE idpenyakit='$aaa1' ORDER BY idsolusi 

ASC"); 

while ($hw = mysql_fetch_array($qw)) { 

$solusi = $hw['idsolusi']; 

$rr = mysql_query("SELECT * FROM solusi WHERE kode='$solusi'"); 

$dd = mysql_fetch_array($rr); 

echo "$solusi - $dd[solusi] <br>"; 

} 

?></td> 

 

 

</table> 

<center> 

 
 

</tr> 

</tr> 

</tbody> 

<a href="?hal=diagnosa&id=<?php echo $_GET[id]; ?>" class="btn">Pilih Gejala/ Kembali</a> 

<a href="cetak_hasil.php?waktu=<?php echo $waktu; ?>&id=<?php echo $_GET[id]; ?>" target="_blank" 

class="btn">Cetak</a> 

</center> 

 

7. Hasil 

<title>LAPORAN HASIL KONSULTASI</title><style type="text/css"> 

<!-- 

.style1 {font-size: 18px} 

--> 

</style><body onload=javascript:window:print()> 

 

<?php 

error_reporting(0); 

session_start(); 

//date_default_timezone_set("Asia/Jakarta"); 

include 'config.php'; 

if ($db_name == 'cf_coxsackie') { 

$nomoer = 1; 

$noxyz = $nomoer; 

} else { 

$nomoer = 0; 

$noxyz = $nomoer;} 

include 'config.php'; 

if (!isset($_SESSION['GEJALA'])) { 

exit("<script>location.href='?hal=diagnosa';</script>"); 

} 

$gejala = $_SESSION['GEJALA']; 

$nama_gejala = array(); 

for ($i = 0; $i < count($gejala); $i++) { 
$q = mysql_query("SELECT * FROM gejala g, pengetahuan p WHERE g.id_gejala='" . 

$gejala[$i] . "' AND p.md>0 AND g.id_gejala=p.id_gejala"); 

$h = mysql_fetch_array($q); 

$nama_gejala[] = $h['nama']; 



 

} 

$nama_gejala = implode($nama_gejala, '<br>'); 

 

$penyakit = array(); 

$cf = array(); 

 

$q = mysql_query("SELECT * FROM penyakit ORDER BY kode"); 

if (mysql_num_rows($q) > 0) { 

while ($h = mysql_fetch_array($q)) { 

$id = $h['id_penyakit']; 

$penyakit[$id] = array($h['kode'], $h['nama']); 

$pengendalian[$id] = array($h['kode'], $h['pengendalian']); 

 

$mb_lama = 0; 

$md_lama = 0; 

$mb_baru = 0; 

$md_baru = 0; 

$mb_sementara = 0; 

$md_sementara = 0; 

$gejala_ke = 0; 

 

$qq = mysql_query("SELECT * FROM pengetahuan WHERE id_penyakit='" . $id . "' 

AND md>'0' ORDER BY id_pengetahuan"); 

while ($hh = mysql_fetch_array($qq)) { 

if (in_array($hh['id_gejala'], $gejala)) { 

$gejala_ke++; 

if ($gejala_ke == 1) { 

$mb_lama = 0; 

$md_lama = 0; 

$mb_baru = $hh['mb']; 

$md_baru = $hh['md']; 

$mb_sementara = $hh['mb']; 

$md_sementara = $hh['md']; 

} else { 

 

 

 

 

 
} 

 

$mb_lama = $mb_sementara; 

$md_lama = $md_sementara; 

$mb_baru = $hh['mb']; 

$md_baru = $hh['md']; 

$mb_sementara = $mb_lama + ($mb_baru * (1 - $mb_lama)); 

$md_sementara = $md_lama + ($md_baru * (1 - $md_lama)); 

 

} 

} 

if ($gejala_ke > 0) { 

$nilai = round($mb_sementara - $md_sementara, 3); 

$nilai_penyakit[$id] = $nilai; 

$cf[] = array($nilai, $id); 

} 

} 

} 

# URUTKAN NILAI 
sort($cf); 

 

$nama_penyakit = ''; 

$daftar = ''; 



 

$no = 0; 

$qp = mysql_query("SELECT * FROM konsultasi a, penyakit b WHERE a.penyakit=b.nama AND 

a.pasien='$_GET[id]' AND a.waktu='$_GET[waktu]' ORDER BY a.persentase DESC LIMIT 1"); 

while ($hp = mysql_fetch_array($qp)) { 

$no++; 

$daftar .= ' 

<tr> 

 

 

 

 

</tr> 

'; 

} 

 

?> 

<td style="text-align:center;">' . $no . '</td> 

<td>' . $hp[kode] . '</td> 

<td>' . $hp[penyakit] . '</td> 

<td style="text-align:center;">' . $hp[persentase] . ' %</td> 

<td style="text-align:center;">' . $no . '</td> 

 

<div align="center"> 

<div id="right_col" style="font-size:10px;width:770px " align="center"> 

<table cellpadding="0" cellspacing="0" width="100%" > 

<tr> 

<td valign="top"><table width="100%" border="0"> 

<tr> 

<td width="8%"><img src="images/logo.jpg" width="172" height="76" alt=""/></td> 

<td width="92%"><div align="center"> 

<p align="center"><strong>KLINIK AS-SYIFA BENGKULU</strong><br> 

<strong>Jl.Flamboyan Raya No.24 RT 20 Skip</strong></p> 

<strong>Telp : (0736) 34589</strong> </div></td> 

</tr> 

</table> 

<p class="style1">&nbsp;</p> 

<div style="border-bottom:2px solid #000;"></div> 

<br> 

<div"> 

<?php 

$q = mysql_query("SELECT * FROM member WHERE id='$_GET[id]'"); 

$h = mysql_fetch_array($q); 

 

$qw5 = mysql_query("SELECT * FROM konsultasi a, penyakit b WHERE a.penyakit=b.nama AND 

a.pasien='$_GET[id]' AND a.waktu='$_GET[waktu]' ORDER BY a.persentase DESC"); 

$hw5 = mysql_fetch_array($qw5); 

$namapenyakit = $hw5['penyakit']; 

$kodepenyakit = $hw5['kode']; 

$tgl = date("d/m/Y"); 

echo "<h3 align=center>LAPORAN HASIL KONSULTASI</h3>";?> 

</div> 

<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4" style="float:left;"> 

<tr> 

 
 

</tr> 

<tr> 

 
 

</tr> 

<td width="30%" valign="top">ID PENGGUNA </td> 

<td> :<strong><?php echo strtoupper($h[id]); ?></strong></td> 

 
 

<td width="30%" valign="top">NAMA PENGGUNA </td> 

<td> :<strong><?php echo strtoupper($h[nama]); ?></strong></td> 



 

<tr> 

 
 

</tr> 

<tr> 

 
 

</tr> 

<tr> 

 
<td width="30%" valign="top">NAMA PENYAKIT </td> 

<td> :<strong><?php echo strtoupper($namapenyakit); ?></strong></td> 

 
 

<td valign="top">PERSENTASE</td> 

<td> :<strong><?php echo strtoupper($hw5[persentase]); ?> % </strong></td> 

 
 

<td valign="top">SOLUSI</td> 

<td valign="top"><?php 

$qw = mysql_query("SELECT * FROM solusi_penyakit a,solusi b WHERE a.idsolusi=b.kode AND 

a.idpenyakit='$kodepenyakit' ORDER BY b.kode ASC"); 

while ($hw = mysql_fetch_array($qw)) { 

echo "$noxyz. $hw[solusi] <br>"; 

$noxyz++; 

} 

?></td> 

 

 

 

 

<br /> 

 
 

</tr> 

</table> 

 
 

<div style="clear:both;height:20px"></div> 

 

<table width="50%" align="right" class="tabel_t4" cellpadding="0" cellspacing="0"> 

<tr><td><div align="center"><br> Bengkulu, <?php echo "$tgl"; ?> <br> 

Dokter </div></td></tr> 

<tr><td><div align="center"><br><br><br><br> 

dr. Helmi, MPH<br> 

(SIP:400/29/D.Kes/SIP.U/2018) <br><br></div></td></tr> 

</table> 


